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INTISARI

YULIANI P. 2019. PENGARUH PENAMBAHAN MINYAK AKAR WANGI
SEBAGAI FIKSATIF TERHADAP KETAHANAN WANGI DALAM GEL
PENGHARUM RUANGAN MINYAK JERUK NIPIS.

Minyak atsiri merupakan minyak yang mudah menguap dan memiliki bau
khas dari tanaman asalnya, selain sebagai bahan pewangi minyak atsiri dapat
digunakan sebagai bahan fiksatif. Minyak atsiri yang dapat digunakan sebagai
bahan fiksatif salah satunya adalah minyak akar wangi, karena volatilitasnya yang
rendah. Gel pengharum ruangan yang beredar dipasaran banyak berasal dari bahan
sintetik yang memiliki efek kurang baik bagi kesehatan, sehingga dapat digunakan
bahan-bahan dari alam untuk membuat gel pengharum ruangan alami yang tidak
berbahaya bagi kesehatan. Tujuan dalam penelitian ini untuk mengetahui
pengaruh variasi basis gel pengharum ruangan yang digunakan terhadap sifat fisik
dan stabillitas basis gel, untuk mengetahui pengaruh variasi konsentrasi minyak
akar wangi terhadap nilai kesukaan aroma minyak jeruk nipis, dan untuk
mengetahui pengaruh variasi konsentrasi minyak akar wangi terhadap ketahanan
wangi gel pengharum ruangan selama satu bulan penyimpanan.

Penelitian ini dilakukan dalam dua tahap, tahap pertama pembuatan
minyak atsiri dan tahap kedua adalah pembuatan gel pengharum ruangan.
Pembuatan minyak akar wangi dan minyak jeruk nipis dilakukan dengan metode
destilasi uap-air, kemudian dilakukan pengujian organoleptis, identifikasi minyak
atsiri, identifikasi kelarutan dalam etanol , penetapan indeks bias, dan analisis GC-
MS. Penelitian tahap kedua adalah pembuatan gel pengharum ruangan, dalam
tahap ini dilakukan beberapa parameter pengujian diantaranya adalah pengujian
organoleptis dan stabilitas basis gel, uji kesukaan gel pengharum ruangan, uji
penguapan zat cair, dan uji ketahanan wangi gel pengharum ruangan.

Hasil penelitian menunjukan bahwa basis gel terbaik adalah formula 2
dengan perbandingan karagenan : glukomanan 50 : 50, karena memiliki sifat gel
yang elastis dan tidak mudah rapuh serta nilai sinerensis 1,0 %. Hasil uji kesukaan
menunjukan bahwa formula 2 memiliki nilai kesukaan tertinggi yaitu 80%. Hasil
pengujian penguapan zat cair menunjukan bahwa formula 4 memiliki total
penguapan terendah pada ruang biasa yaitu 17,65 %. Hasil pengujian ketahanan
wangi minyak akar wangi dengan konsentrasi 1 % dapat menahan wangi selama 1
bulan penyimpanan.

Kata kunci : Gel pengharum ruangan, karagenan, glukomanan, dan minyak akar
wangi.
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ABSTRACT

YULIANI P. 2019. EFFECT OF VETIVER OIL ADDITION OF FIXATIVE
AGENTS ON AROMA RETENTION OF GEL AIR FRESHENER LIME OIL.

Essential oil is volatile oil and has a distinctive odor from its original plant,
besides as an essential ingredient of essential oils, it can be used as fixative
material. Essential oils that can be used as fixative materials, one of which is
vetiver oil, because of its low volatility. A lot of air freshener gel in the market
comes from synthetic ingredients that have an adverse effect on health, so natural
ingredients can be used to make natural air freshener gels that are not harmful to
health. The purpose of this study was to determine the effect of base fragrance gel
variations used on the physical properties and stability of gel base, to determine
the effect of variations in vetiver oil concentration on the value of lime oil aroma
preference, and to determine the effect of variations in vetiver oil concentration on
fragrance resistance air freshener gel for one month of storage.

This research was conducted in two stages, the first stage of making
essential oils and the second stage was making air freshener gel. Making vetiver
oil and lime oil was carried out by steam-water distillation method, then
organoleptic testing, identification of essential oils, identification of solubility in
ethanol, refractive index determination, and GC-MS analysis. The second stage of
the research was the manufacture of air freshener gel, in this stage several testing
parameters were carried out including organoleptic testing and gel base stability,
test of air freshener gel preference, liquid evaporation test, and fragrance gel
fragrance resistance test.

The results showed that the best gel base was formula 2 with a carragenan
ratio: 50: 50 glucomannan, because it had gel properties that were elastic and not
easily brittle and the sinerensis value was 1.0%. The preference test results show
that formula 2 has the highest favorite value of 80%. The liquid evaporation test
results showed that formula 4 had the lowest total evaporation in the ordinary
room, which was 17.65%. The results of the fragrance resistance test of vetiver oil
with a concentration of 1% can hold fragrance for 1 month of storage.

Keywords: air freshening gel, carrageenan, glucomannan, and vetiver oil.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara penghasil minyak atsiri cukup penting di
dunia, dengan melihat perkembangan permintaan pasar Internasional, minyak
atsiri mempunyai prospek yang cerah yang diharapkan para pembisnis dapat
memanfaatkan peluang tersebut sehingga dapat meningkatkan peranan ekspornya
di dunia. Terdapat 40 jenis tanaman penghasil minyak atsiri di Indonesia dari
sekitar 150-200 spesies yang terdapat di dunia (Kardinan 2007). Minyak atsiri
memiliki bau khas dari tanaman aslinya dan bersifat mudah menguap, larut dalam
pelarut organik, dan tidak larut dalam air. Penggunaan minyak atsiri banyak
diaplikasikan dalam industri pewangi (Ketaren 1986). Minyak atsiri dapat
berfungsi sebagai penyaring udara yang baik, jika disimpan dalam ruangan dapat
menghilangkan partikel racun dari udara, menaikan oksigen atmosfer, serta dapat
menaikan ozon, dan ion negatif dalam rumah sehingga dapat menghalau bakteri
serta dapat menurunkan kelembaban dalam ruangan, dengan meletakan atau
menyemprotkan dalam ruangan akan membuat ruangan menjadi lebih segar
(Rahmaisni 2011).

Tanaman penghasil minyak atsiri yang dapat digunakan sebagai pewangi
antara lain melati, kenanga, lavender, mawar, grapefruit, lemon, atau minyak
atsiri yang berasal dari daun, kayu-kayuan dan lain sebagainya. Minyak atsiri
jeruk nipis (Citrus centrifollia S) merupakan salah satu minyak atsiri yang banyak
digunakan dalam industri pewangi karena aromanya yang harum dan khas. Bagian
tanaman yang menghasilkan minyak adalah bagian kulit, buah, dan daun dari
tanaman jeruk nipis. Aroma dari minyak jeruk nipis tersebut dipengaruhi oleh
senyawa linalool dimana senyawa tersebut merupakan seuatu komponen kimia
dari minyak atsiri yang sangat dihindari oleh nyamuk. Sehingga minyak atsiri
jeruk nipis tersebut dapat memiliki aktivitas sebagai repelan.

Minyak atsiri selain dari jeruk nipis yang dapat menghasilkan wangi serta

banyak berperan dalam industri pewangi adalah minyak akar wangi. Minyak akar



wangi merupakan minyak atsiri yang dihasilkan dari destilasi akar Vetivera
zizanioides Stapf. Minyak akar wangi dalam pewangi menghasilkan bau yang
menyenangkan dan tahan lama sekaligus berfungsi sebagai fiksatif alamiah.
Fiksatif merupakan suatu zat yang dapat menghambat atau mengurangi kecepatan
penguapan dari pewangi. Minyak akar wangi memiliki konsistensi yang kental
dan volatilitas yang rendah. Komponen utama penyusun minyak akar wangi
terdiri dari sesquiterpen  hidrokarbon (y-cadinen, cloven, a-amorphine,
aromadendren, junipen, dan turunan alkoholnya), vetiverol (khusimol,
epiglobulol, spathulenol, khusinol, serta turunan karbonilnya), dan vetivon (a-
vetivon, p-vetivon, khusimon dan turunan esternya). Di antara komponen-
komponen tersebut, a-vetivon, B-vetivon, dan khusimon merupakan komponen
utama sebagai penentu aroma minyak akar wangi (Mulyono et al. 2007).
Wewangian merupakan suatu produk yang semakin berkembang saat ini,
pewangi tidak lepas dari kehidupan manusia karena setiap saat manusia
membutuhkan suatu pewangi untuk mengharumkan pakaian, untuk memperbaiki
penampilan, atau untuk mewangikan yang tidak wangi. Salah satu jenis pewangi
yang banyak digunakan dalam masyarakat adalah pengharum ruangan.
Pengharum ruangan dibedakan menjadi dua jenis, yaitu pengharum ruangan alami
dan pengharum ruangan sintetik. Pengharum ruangan alami menggunakan bahan
pewangi yang berasal dari pewangi alam yaitu minyak atsiri, pengharum ruangan
alami memiliki wangi yang lembut dan menyenangkan serta ramah lingkungan,
sedangkan pengharum ruangan yang menggunakan bahan dasar pewangi sintetik
cenderung menghasilkan wangi yang tajam sehingga sering menimbulkan pusing
dan mual (Sinurat 2009). Pengharum ruangan yang banyak beredar di pasaran
berasal dari bahan dasar sintetik, terutama untuk bahan pewangi dan bahan
pengikatnya (fiksatif). Penggunaan pengharum ruangan yang cenderung tanpa
aturan yang jelas, menyebabkan bahan kimia yang terkandung akan secara teratur
menguap ke udara, menempel di rambut, pakaian, bahkan diberbagai perabot
disekitar kita, sehingga dapat mengakibatkan alergi bagi orang yang sensitif
terhadap bahan-bahan pewangi atau dapat mengganggu kesehatan dan lingkungan,

sehingga penggunaan bahan pewangi dan bahan sintetik dari bahan alam



merupakan suatu solusi untuk mengatasi permasalahan terkait penggunaan
komponen pengharum ruangan dari bahan sintetik (Viktor 2008).

Bentuk pengharum ruangan di pasaran ada beberapa jenis antara lain,
padat, cair, semprot, dan gel. Jenis pengharum ruangan gel lebih baik daripada
pengharum ruangan jenis semprot, karena pengharum ruangan jenis semprot
menggunakan bahan-bahan kimia seperti isobutane, n-butane, propane, atau
campuran dari bahan-bahan kimia tersebut yang berfungsi untuk membentuk
suatu gas bertekanan. Dengan kemasan yang kecil dan penyimpanan yang mudah
menjadikan pengharum berbentuk gel ini lebih praktis dibandingkan dengan
pengharum ruangan berbentuk cair yang penggunaanya harus dengan
penyemprotan (Poerwadi et al. 2013). Bentuk sediaan gel memiliki beberapa
kelebihan, seperti tidak tumpah, lebih lama mengikat wangi, praktis, mudah dalam
pemakaian, bersifat elastis, bisa dikreasikan bentuknya, dan sediaan gel membuat
pelepasan zat volatil pada parfum semakin lambat (Fitrah 2013).

Gel pengharum ruangan disusun dalam beberapa macam bahan,
diantaranya bahan pembentuk gel, bahan pewangi, bahan fiksatif, dan bahan
tambahan. Gel yang diharapkan memiliki tekstur yang elastis, kuat, dan tidak
mudah rapuh, serta memiliki sinerensis yang rendah. Bahan pembentuk gel yang
dapat digunakan salah satunya adalah karagenan. Karagenan dihasilkan dari
ekstraksi rumput laut merah (Eucheuma cottonii) dengan menggunakan air.
Karagenan dalam gel pengharum ruangan berfungsi melepaskan minyak aroma
secara perlahan (Hargreaves 2003). Karagenan memiliki kelarutan dalam air
panas suhu >60°C. Secara umum karagenan akan membentuk suatu gel yang
rapuh dan kurang elastis, sehingga diperlukan suatu bahan yang dapat
memperbaiki tampilan gel pada karagenan. Salah satu bahan yang dapat
memperbaiki bentuk gel dari karagenan yaitu glukomanan. Glukomanan adalah
salah satu komponen kimia terpenting yang terdapat dalam umbi Amorphophallus,
glukomanan di hasilkan dari umbi iles-iles. Glukomanan memiliki sifat larut
dalam air dan membentuk gel yang kental sehingga dapat membantu
memeperbaiki sifat fisik karagenan untuk membentuk suatu gel yang lebih kuat

dan elastis sehingga gel tidak mudah rusak pada saat pencetakan serta tidak rusak



dalam pendistribusian dan penyimpanan. Glukomanan memiliki efek sinergis
terhadap karagenan, sinergisme tersebut sama-sama bersifat mengikat air dalam
gel, sehingga pengeluaran air dalam gel dapat berkurang, hal ini ditandai dengan
nilai sinerensis yang rendah sehingga gel yang dihasilkan memiliki kestabilan
yang baik (Bubnis 2000).

Berangkat dari permasalahan yang telah dijabarkan, maka penulis
melakukan penelitian dengan memanfaatkan sumber daya alam yang banyak
dihasilkan di Indonesia, guna menghasilkan suatu produk pengharum ruangan
alami yang ramah terhadap lingkungan, serta menghasilkan suatu gel pengharum
ruangan yang memiliki stabilitas yang baik dan ketahanan wangi yang lama,
dengan memformulasikan karagenan dan glukomanan sebagai basis gel
pengharum ruangan, menggunakan minyak jeruk nipis sebagai pewangi, dan

minyak akar wangi sebagai zat fiksatif.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut dapat dirumuskan bahwa :
1. Apakah ada pengaruh variasi kombinasi karagenan dan glukomanan terhadap
sifat fisik dan stabilitas gel pengharum ruangan.
2. Apakah ada pengaruh variasi konsentrasi minyak akar wangi terhadap nilai
kesukaan aroma minyak jeruk nipis.
3. Apakah ada pengaruh variasi konsentrasi minyak akar wangi terhadap

ketahanan wangi gel pengharum ruangan selama satu bulan penyimpanan.

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui pengaruh variasi kombinasi karagenan dan glukomanan
terhadap sifat fisik dan stabilitas gel pengharum ruangan.
2. Untuk mengetahui pengaruh variasi konsentrasi minyak akar wangi terhadap
nilai kesukaan aroma minyak jeruk nipis.
3. Untuk mengetahui pengaruh variasi konsentrasi minyak akar wangi sebagai
bahan fiksatif pengharum ruangan terhadap ketahanan wangi gel pengharum

ruangan selama satu bulan penyimpanan.



D. Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian diharapkan dapat digunakan sebagai pengembangan dan
pemanfaatan minyak jeruk nipis serta diharapkan dapat meningkatkan nilai guna
minyak jeruk nipis, minyak akar wangi, serta karagenan dan glukomanan sebagai

gel pengharum ruangan.



